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Prolite - Kawasan Ekonomi Khusus (KEK) semakin menunjukkan
eksistensinya sebagai instrumen vital dalam pendorongan
pertumbuhan ekonomi Indonesia.

Dengan investasi yang telah mencapai Rpl40 triliun pada 2023
dan penyerapan tenaga kerja sebanyak dari 318 pelaku usaha,
Kawasan Ekonomi Khusus menjadi motor utama dalam memacu
pertumbuhan ekonomi regional dan nasional.
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Ilustrasi Kawasan Ekonomi Khusus — aecom

Mengutip dari situs resmi pemerintah Indonesia, Kawasan
Ekonomi Khusus dirancang sebagai wilayah khusus dengan tujuan
spesifik untuk meningkatkan aktivitas ekonomi di kawasan yang
memiliki Kkeunggulan baik dari segi ekonomi maupun
geostrategis.

Undang-undang telah mendefinisikan Kawasan Ekonomi Khusus
sebagai kawasan yang memiliki batasan tertentu yang bertujuan
untuk mendorong perekonomian dengan berbagai fasilitas khusus.

Salah satu harapan dari kehadiran Kawasan Ekonomi Khusus
adalah mendorong aktivitas industri, ekspor, impor, serta
berbagai kegiatan ekonomi lainnya yang memiliki potensi nilai
ekonomi tinggi.

Ini sejalan dengan misi pemerintah untuk mengoptimalkan
potensi Kawasan Ekonomi Khusus sebagai salah satu instrumen
pembangunan.
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Peta sebaran Kawasan Ekonomi Khusus — situs resmi Kawasan
Ekonomi Khusus

Dengan 18 Kawasan Ekonomi Khusus yang tersebar di 15 provinsi
di seluruh negeri, 12 di antaranya telah beroperasi, termasuk
Kawasan Ekonomi Khusus Karimun.

Mulai dari tahun 2009, pembangunan Kawasan Ekonomi Khusus
ditujukan untuk menciptakan pusat pertumbuhan ekonomi di
daerah, sekaligus menawarkan peluang pekerjaan kepada
masyarakat sekitar.

Transformasi kebijakan pemerintah dalam pengembangan Kawasan
Ekonomi Khusus kini lebih menekankan pada penciptaan nilai



tambah melalui teknologi dan pengembangan sumber daya manusia.

Hal ini tercermin dari inisiasi pembangunan Kawasan Ekonomi
Khusus dengan spesifikasi seperti KEK kesehatan, KEK
pendidikan, KEK ekonomi digital, serta KEK maintenance repair
and overhaul (MRO).

Sebagai upaya untuk memastikan optimalisasi Kawasan Ekonomi
Khusus, Sekretaris Jenderal Dewan Nasional Kawasan Ekonomi
Khusus telah mengadakan evaluasi rutin.

Pada rapat kerja terakhir yang bertema “Evaluasi Perkembangan
KEK Triwulan III”, Plt Sekretaris Jenderal Dewan Nasional KEK,
Susiwijono Moegiarso, menegaskan bahwa rapat evaluasi ini akan
digunakan sebagai bahan pertimbangan dalam pengambilan
keputusan oleh pimpinan.

Dalam rapat tersebut, diungkapkan bahwa fasilitas yang
diberikan dalam Kawasan Ekonomi Khusus semakin 1lancar,
terutama pasca diberlakukannya UU No. 6 Tahun 2023.

Investasi di KEK, hingga tahun 2023, telah mencapai angka
Rpl40 triliun dengan penyerapan tenaga kerja dari 318 pelaku
usaha.

Target investasi untuk tahun ini sendiri adalah Rp62,1
triliun, dengan realisasi yang sudah mencapai 57,87% pada
triwulan ketiga tahun ini.

Menanggapi hal tersebut, Sesmenko Susiwijono mengatakan,
“Dengan kebijakan yang semakin kuat di KEK yang menawarkan
kepastian, kejelasan, dan kemudahan implementasi, diharapkan
dapat meningkatkan kualitas iklim investasi di KEK.”

Tentunya, dalam menjalankan Kawasan Ekonomi Khusus, berbagai
tantangan selalu ada. Mulai dari 1isu tax holiday,
keimigrasian, ketenagakerjaan, hingga isu perizinan.

Namun, dengan komunikasi yang baik dan kolaborasi dengan
berbagai stakeholder, tantangan-tantangan tersebut dapat



diatasi.
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Kawasan Ekonomi Khusus Galang Batang — situs resmi Kawasan
Ekonomi Khusus

Salah satu contoh kesuksesan Kawasan Ekonomi Khusus adalah KEK
Galang Batang. Dengan investasi sebesar Rpl7,9 triliun,
Kawasan Ekonomi Khusus tersebut berhasil mengekspor olahan
bauksit dengan total nilai ekspor mencapai Rp7,5 triliun pada
tahun 2023.

PT Bintan Alumina Indonesia, salah satu pelaku usaha di KEK
Galang Batang, menggunakan teknologi canggih dan memastikan
ekologi serta kelestarian lingkungan tetap terjaga.

Kawasan Ekonomi Khusus Galang Batang juga menyediakan
fasilitas bendungan yang memenuhi kebutuhan air masyarakat
sekitar.

Kehadiran dan kesuksesan Kawasan Ekonomi Khusus tentunya
menjadi bukti bahwa Indonesia terus berupaya mengoptimalkan
potensi daerah melalui berbagai inisiatif pembangunan ekonomi.
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JAKARTA, Prolite - Dilansir dari Bank Indonesia nomor
25/259/DKom, Rapat Dewan Gubernur (RDG) Bank Indonesia pada
20-21 September 2023 telah menghasilkan keputusan penting
terkait kebijakan moneter di Indonesia.

Bank Indonesia (BI) memutuskan untuk mempertahankan BI 7-Day
Reverse Repo Rate (BI7DRR) pada tingkat 5,75%, suku bunga
Deposit Facility sebesar 5,00%, dan suku bunga Lending
Facility sebesar 6,50%.
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Gubernur BI, Perry Warjiyo berfoto bersama para deputinya

setelah rapat dewan gubernur — Foto Bank Indonesia

Keputusan ini merupakan bagian dari konsistensi kebijakan
moneter yang bertujuan untuk menjaga inflasi tetap rendah dan
terkendali dalam kisaran sasaran 3,0x1% pada tahun 2023 dan
2,5+1% pada tahun 2024.

Kebijakan moneter Indonesia tetap difokuskan pada pengendalian
stabilitas nilai tukar Rupiah sebagai langkah antisipasi dari
dampak ketidakpastian pasar keuangan global.



Selain 1itu, BI juga terus mendorong kredit/pembiayaan
perbankan kepada dunia usaha dengan melalui kebijakan insentif
likuiditas makroprudensial yang efektif mulai berlaku pada
tanggal 1 Oktober 2023.

Langkah-langkah ini ditujukan untuk mendukung sektor-sektor
seperti hilirisasi, perumahan, pariwisata, dan pembiayaan
inklusif dan hijau.

Digitalisasi sistem pembayaran juga tetap menjadi fokus,
dengan upaya untuk memperluas inklusi ekonomi dan keuangan
digital, termasuk digitalisasi transaksi keuangan Pemerintah
Pusat dan Daerah.

Seluruh langkah ini merupakan bagian dari upaya BI untuk
menjaga stabilitas ekonomi dan mendukung pertumbuhan ekonomi
yang berkelanjutan di Indonesia.
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Tangkapan layar Asesmen SBDK —

Dalam asesmen transparansi Suku Bunga Dasar Kredit (SBDK) yang
dilampirkan di sini, BI juga telah menegaskan komitmennya
untuk meningkatkan transparansi suku bunga dasar kredit,
terutama pada suku bunga kredit untuk Usaha Mikro, Kecil, dan
Menengah (UMKM) .

Ini merupakan langkah yang penting dalam memastikan bahwa suku
bunga kredit UMKM dapat diakses dengan lebih mudah oleh para
pelaku usaha kecil dan menengah, yang merupakan tulang
punggung perekonomian Indonesia.

Pemerintah dan Bank Indonesia juga terus melakukan sinergi
dalam menghadapi ketidakpastian ekonomi global yang tinggi.

Selain itu, pertumbuhan ekonomi Indonesia tetap didukung oleh
permintaan domestik yang kuat, konsumsi rumah tangga yang
tinggi, dan penyelesaian Proyek Strategis Nasional.



Meskipun ada tantangan di pasar global, Bank Indonesia optimis
bahwa ekonomi Indonesia akan tetap tumbuh dengan baik.

=]

Ilustrasi Bank indonesia

Selain itu, Bank Indonesia juga memantau dengan cermat kinerja
neraca pembayaran Indonesia, stabilitas nilai tukar Rupiah,
dan tingkat inflasi.

Kebijakan stabilisasi nilai tukar Rupiah, penerbitan Sekuritas
Rupiah Bank Indonesia (SRBI), dan insentif 1likuiditas
makroprudensial adalah beberapa dari banyak alat kebijakan
yang digunakan untuk menjaga stabilitas ekonomi Indonesia.

Dengan berbagai upaya yang terus dilakukan oleh BI dan
pemerintah, diharapkan ekonomi Indonesia akan tetap tumbuh
dengan baik dan inflasi akan tetap terkendali sesuai dengan
target yang telah ditetapkan.

Bank Indonesia akan terus mengambil langkah-langkah yang
diperlukan untuk menjaga stabilitas ekonomi dan keuangan
negara.



